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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of AI literacy on students' critical thinking skills through metacognition in 

Economics subjects at SMA Negeri 36 Jakarta. The study employed a quantitative approach with a survey method 

involving 108 students selected using purposive sampling and saturated sampling techniques. Data were collected 

through questionnaires and analyzed using Structural Equation Modeling (SEM) with Partial Least Square (PLS) 

approach through SmartPLS 4. The results indicate that AI literacy has a positive and significant effect on critical 

thinking skills. AI literacy also has a positive and significant effect on metacognition, and metacognition has a 

positive and significant effect on critical thinking skills. Furthermore, metacognition significantly mediates the 

effect of AI literacy on critical thinking skills. The model explains 66.8% of the variance in critical thinking skills 

and 68.5% of the variance in metacognition. These findings confirm that AI literacy, both directly and indirectly 

through metacognition, contributes to the development of students' critical thinking skills. This study contributes 

to the understanding of the role of AI literacy and metacognition in enhancing critical thinking skills in the context 

of economics education, and provides practical implications for teachers and schools in designing learning 

strategies that integrate AI literacy and metacognitive development.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi AI terhadap kemampuan berpikir kritis siswa melalui 

metakognitif pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 36 Jakarta. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei yang melibatkan 108 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

dan sampel jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling 

(SEM) dengan pendekatan Partial Least Square (PLS) melalui SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

literasi AI berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis. Literasi AI juga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap metakognitif, dan metakognitif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis. Selain itu, metakognitif secara signifikan memediasi pengaruh literasi AI terhadap 

kemampuan berpikir kritis. Model penelitian mampu menjelaskan 66,8% variasi kemampuan berpikir kritis dan 

68,5% variasi metakognitif. Temuan ini mengonfirmasi bahwa literasi AI, baik secara langsung maupun tidak 

langsung melalui metakognitif, berkontribusi terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian 

ini memberikan kontribusi pada pemahaman peran literasi AI dan metakognitif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dalam konteks pembelajaran ekonomi, serta memberikan implikasi praktis bagi guru dan sekolah 

dalam merancang strategi pembelajaran yang mengintegrasikan literasi AI dan pengembangan metakognitif. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan abad ke-21 merupakan salah satu aspek pendidikan yang menekankan pembelajaran, 

inovasi, informasi, media, dan teknologi (Banarsari et al., 2023). Proses pendidikan yang sebelumnya 

berfokus pada guru saat ini telah berevolusi menjadi proses yang lebih terbuka, fleksibel, dan berbasis 

teknologi. Fokus pendidikan tidak hanya pada perolehan pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan. Situasi ini mendorong siswa untuk mampu menganalisis informasi secara kritis sehingga 

teknologi dapat digunakan seefektif mungkin dalam proses pembelajaran. 

Kemajuan teknologi ini menuntut siswa untuk memiliki kemampuan berpikir kritis. Critical 

Thinking Theory Ennis (1985) menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan proses berpikir reflektif dan 

rasional yang digunakan untuk menganalisis, mengevaluasi, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti 

yang tersedia. Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam pembelajaran ekonomi. Dengan memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang baik, siswa dapat menganalisis permasalahan ekonomi, mengevaluasi 

informasi, serta mengambil keputusan berdasarkan data dan argumen yang logis (Hasanah et al., 2023). 

Kemampuan ini mengindikasikan bahwa siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga 

secara aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

Praktiknya, kemampuan berpikir kritis masih menjadi tantangan dalam proses pembelajaran. 

Kondisi ini diperkuat oleh data Programme for International Student Assessment (PISA) yang 

diselenggarakan oleh OECD, di mana Indonesia mendapatkan skor membaca 359, matematika 366, dan 

sains 383 pada tahun 2022, yang masih berada di bawah rata-rata OECD (Pusmendik, 2026). Rendahnya 

skor PISA dapat mencerminkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih belum berkembang secara 

optimal. Penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati et al. (2022) menyebutkan bahwa meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilakukan dengan pendekatan Constructivism Theory Jean Piaget 

(1980) yang memungkinkan siswa untuk lebih terlibat dalam aktivitas belajar, merumuskan ide, dan 

memberikan makna pada hal-hal yang mereka pelajari. 

Kemampuan berpikir kritis ini menjadi salah satu keterampilan yang sangat penting bagi siswa 

dalam menghadapi kemajuan teknologi dan informasi. Salah satu bentuk kemajuan teknologi yang semakin 

berdampak dalam sektor pendidikan adalah AI (Artificial Intelligence). AI berkontribusi dalam 

meningkatkan efektivitas serta efisiensi di dalam pembelajaran dengan menawarkan akses yang lebih luas 

terhadap informasi dan materi bagi siswa (Diantama, 2023). Penggunaan AI dalam dunia pendidikan 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia 

menyatakan bahwa 87% siswa di Indonesia memanfaatkan AI untuk menyelesaikan tugas mereka 

(TVRINews, 2024). 

Meningkatnya penggunaan AI dalam proses pembelajaran mengharuskan siswa memiliki 

pemahaman yang solid tentang literasi AI. Literasi AI tidak hanya terbatas pada pemanfaatan teknologi, 

melainkan juga mencakup pemahaman kritis mengenai pengolahan data dan aspek etis yang terkait dengan 

penggunaan AI (Maleni et al., 2025). Tanpa literasi AI yang memadai, siswa berpotensi menggunakan 

teknologi secara pasif dan bergantung pada jawaban instan. Namun, survei yang dilakukan oleh APJII 

(2025) mengindikasikan bahwa skor indeks literasi mengenai AI hanya mencapai 49,96%, yang 

menunjukkan bahwa tingkat pemahaman responden terhadap AI masih tergolong rendah (Aranditio, 2025). 

Kemampuan berpikir kritis siswa juga dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari dalam 

diri mereka, salah satunya adalah metakognitif. Metacognitive Theory Flavell (1976) merujuk pada proses 
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berpikir sendiri. Metakognitif memiliki peranan yang signifikan dalam membantu siswa secara sadar 

merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses berpikirnya ketika menerima dan mengolah informasi. 

Penelitian Saputra et al. (2025) mengungkapkan bahwa dengan memiliki metakognitif, siswa dapat 

menganalisis persoalan yang kompleks. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti selama melaksanakan Praktik Keterampilan 

Mengajar (PKM) di SMA Negeri 36 Jakarta, ditemukan bahwa metakognitif siswa secara keseluruhan 

belum optimal. Hal tersebut terlihat dari kecenderungan siswa yang langsung mencari jawaban tanpa 

memahami langkah penyelesaian, kurangnya kemampuan mengidentifikasi kesalahan ketika mengerjakan 

tugas, serta rendahnya inisiatif untuk merefleksikan proses berpikir setelah kegiatan pembelajaran. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya, seperti penelitian Meiliana 

(2025) yang mengaitkan berpikir kritis dengan literasi digital secara umum. Penelitian ini secara spesifik 

menempatkan literasi AI sebagai variabel penentu kemampuan berpikir kritis dan menambahkan variabel 

metakognitif sebagai mediasi, karena metakognitif berperan sebagai proses pengelolaan berpikir yang 

menjembatani pengaruh literasi AI terhadap kemampuan berpikir kritis. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi 

AI terhadap kemampuan berpikir kritis siswa melalui metakognitif pada mata pelajaran ekonomi di SMA 

Negeri 36 Jakarta. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 36 Jakarta yang berlokasi di Jl. Perhubungan, 

Rawamangun, Kec. Pulo Gadung, Kota Jakarta Timur. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 

pengalaman peneliti yang telah mengikuti kegiatan Praktik Keterampilan Mengajar (PKM) di sekolah 

tersebut, di mana peneliti mengamati adanya permasalahan yang berkaitan dengan penerapan literasi AI 

dan metakognitif siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian dilaksanakan pada rentang waktu September 

2025 hingga Juli 2026. 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Metode survei diterapkan 

pada populasi tertentu dengan menghimpun data dari sebagian anggota populasi (responden), yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi kecenderungan, sebaran, maupun hubungan atau pengaruh antarvariabel 

(Sugiyono, 2023). 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMA Negeri 36 Jakarta. Penentuan populasi 

tersebut didasarkan pada tingkat kesesuaiannya dengan fokus kajian yang diteliti, di mana siswa kelas XI 

dipandang telah memiliki bekal pengalaman belajar yang memadai. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling yang dikombinasikan 

dengan sampel jenuh. Kriteria responden meliputi: (1) siswa kelas XI SMA Negeri 36 Jakarta yang 

mengikuti mata pelajaran ekonomi, mencakup seluruh siswa kelas XI F3.1, XI F4.1, dan XI F4.2 dengan 
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total 108 siswa, (2) siswa yang memanfaatkan AI dalam proses pembelajaran, dan (3) siswa yang secara 

aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran ekonomi di kelas. 

 

Pengembangan Instrumen 

Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator masing-masing variabel. Kemampuan berpikir 

kritis (Y) diukur menggunakan enam indikator dari Facione (2015): interpretasi, analisis, evaluasi, 

inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri. Literasi AI (X) diukur menggunakan empat indikator dari Relmasira 

(2025): interaksi dengan AI, pengenalan AI, penjelasan dan evaluasi AI, serta etika terkait AI. Metakognitif 

(Z) diukur menggunakan tiga indikator dari Flavell (1979): perencanaan (planning), pemantauan 

(monitoring), dan evaluasi (evaluating). Seluruh variabel diukur menggunakan skala Likert lima poin (1 = 

Sangat Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju). 

 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
Variabel Indikator Jumlah Item Sumber 

Kemampuan 

Berpikir Kritis (Y) 

Interpretasi, Analisis, Evaluasi, Inferensi, 

Eksplanasi, Regulasi Diri 

18 Facione (2015) 

Literasi AI (X) Interaksi dengan AI, Pengenalan AI, Penjelasan dan 

Evaluasi AI, Etika terkait AI 

15 Relmasira (2025) 

Metakognitif (Z) Perencanaan (Planning), Pemantauan (Monitoring), 

Evaluasi (Evaluating) 

15 Flavell (1979) 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini memanfaatkan data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara 

daring kepada siswa kelas XI SMA Negeri 36 Jakarta dengan menggunakan Google Form. Instrumen 

penelitian disusun dengan menggunakan skala Likert lima poin. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data menggunakan pendekatan Structural Equation Model (SEM) berbasis Partial Least 

Square (PLS) dengan bantuan software SmartPLS 4. Tahapan analisis meliputi: (1) analisis statistik 

deskriptif, (2) evaluasi model pengukuran (outer model) yang mencakup convergent validity, discriminant 

validity, dan reliability, (3) evaluasi model struktural (inner model) yang mencakup uji kolinearitas (VIF), 

R-Square, Q-Square, dan Goodness of Fit (SRMR), serta (4) pengujian hipotesis melalui 

metode bootstrapping dengan kriteria nilai t-statistics > 1,96 dan p-value < 0,05 (Hair et al., 2022). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 108 responden yang merupakan siswa kelas XI SMA Negeri 36 Jakarta. 

Responden tersebar di tiga kelas, yaitu 36 siswa dari kelas XI F3.1, 36 siswa dari kelas XI F4.1, dan 36 

siswa dari kelas XI F4.2. 
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Tabel 2. Profil Responden Berdasarkan Kelas 

Kelas Jumlah Persentase 

XI F3.1 36 33,33% 

XI F4.1 36 33,33% 

XI F4.2 36 33,33% 

Total 108 100% 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

 

Sebaran responden yang merata di tiga kelas menunjukkan bahwa data yang diperoleh dapat 

merepresentasikan kondisi siswa kelas XI di SMA Negeri 36 Jakarta secara seimbang. 

 

Analisis Deskriptif Variabel 

Tabel 3. Rekapitulasi Statistik Deskriptif Variabel 
Variabel Mean Kategori 

Literasi AI (X) 3,73 Tinggi 

Metakognitif (Z) 3,64 Tinggi 

Kemampuan Berpikir Kritis (Y) 3,65 Tinggi 

Sumber: Output SmartPLS (2026) 

 

Seluruh variabel berada pada kategori tinggi dengan nilai mean di atas 3,5. Literasi AI memiliki 

mean tertinggi (3,73), sedangkan metakognitif memiliki mean terendah (3,64). Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa memiliki persepsi yang baik terhadap literasi AI, metakognitif, dan kemampuan berpikir kritis, 

meskipun masih terdapat ruang untuk peningkatan. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Variabel Outer Loading AVE Cronbach's Alpha Composite Reliability Keterangan 

Literasi AI (X) 0,755-0,893 0,693 0,911 0,931 Valid dan 

Reliabel 

Metakognitif (Z) 0,698-0,853 0,611 0,920 0,934 Valid dan 

Reliabel 

Kemampuan Berpikir 

Kritis (Y) 

0,719-0,898 0,648 0,921 0,936 Valid dan 

Reliabel 

Sumber: Output SmartPLS (2026) 

 

Seluruh indikator memiliki nilai outer loading > 0,70 (kecuali Z1 sebesar 0,698 yang masih dapat 

diterima dalam penelitian eksploratif). Nilai AVE seluruh variabel > 0,50, nilai Cronbach's Alpha dan 

Composite Reliability > 0,70, sehingga instrumen dinyatakan valid dan reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik dan Model Struktural 

Tabel 5. Hasil Uji Inner Model 
Kriteria Nilai Keterangan 

VIF (X → Y) 3,175 Bebas Kolinearitas 

VIF (X → Z) 1,000 Bebas Kolinearitas 

VIF (Z → Y) 3,175 Bebas Kolinearitas 

R² (Y) 0,668 Sedang (66,8%) 

R² (Z) 0,685 Sedang (68,5%) 
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Q² (Y) 0,671 Baik 

Q² (Z) 0,585 Baik 

SRMR 0,067 Fit 

Sumber: Output SmartPLS (2026) 

 

Seluruh nilai VIF < 5 menunjukkan tidak terjadi kolinearitas antar variabel. Nilai R² untuk variabel 

Y sebesar 0,668 (66,8%) dan Z sebesar 0,685 (68,5%) termasuk kategori sedang. Nilai Q² > 0 menunjukkan 

model memiliki kemampuan prediksi yang baik. Nilai SRMR 0,067 < 0,08 menunjukkan model fit. 

 

Analisis Regresi dan Uji Hipotesis 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis (Path Coefficients) 
Hipotesis Hubungan Koefisien Jalur T-Statistik P-Values Keterangan 

H1 X → Y 0,392 4,112 0,000 Diterima 

H2 X → Z 0,828 20,965 0,000 Diterima 

H3 Z → Y 0,463 4,890 0,000 Diterima 

Sumber: Output SmartPLS (2026) 

 

Tabel 7. Hasil Uji Mediasi (Specific Indirect Effect) 
Hipotesis Hubungan Koefisien Jalur T-Statistik P-Values Keterangan 

H4 X → Z → Y 0,383 4,568 0,000 Diterima 

Sumber: Output SmartPLS (2026) 

 

Seluruh hipotesis diterima. Literasi AI berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis (H1: β = 0,392; p < 0,05). Literasi AI juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

metakognitif (H2: β = 0,828; p < 0,05). Metakognitif berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis (H3: β = 0,463; p < 0,05). Metakognitif secara signifikan memediasi pengaruh 

literasi AI terhadap kemampuan berpikir kritis (H4: β = 0,383; p < 0,05). 

 

Pembahasan 

Pengaruh Literasi AI terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Hasil penelitian menunjukkan literasi AI berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis (β = 0,392; p < 0,05), sehingga H1 diterima. Temuan ini sejalan dengan Constructivism 

Theory Piaget (1980) yang menjelaskan bahwa pengetahuan dibangun melalui keterlibatan aktif peserta 

didik. Siswa yang memiliki literasi AI yang baik cenderung tidak menerima informasi secara langsung, 

melainkan melakukan penilaian terhadap informasi yang diperoleh. Hasil ini sejalan dengan Putri et al. 

(2026), Ratnasari et al. (2024), dan Özer et al. (2025) yang menunjukkan bahwa penggunaan AI secara 

terarah dan didukung literasi yang memadai dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

Pengaruh Literasi AI terhadap Metakognitif 

Literasi AI berpengaruh positif dan signifikan terhadap metakognitif (β = 0,828; p < 0,05), 

sehingga H2 diterima. Nilai koefisien yang tinggi menunjukkan bahwa peningkatan literasi AI diikuti oleh 

peningkatan kemampuan metakognitif yang relatif kuat. Temuan ini sejalan dengan Metacognitive 

Theory Flavell (1976) dan didukung oleh Hutler et al. (2025), Shapiro et al. (2026), serta Azkiah et al. 

(2025) yang menunjukkan bahwa literasi AI berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan metakognitif 

siswa. 
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Pengaruh Metakognitif terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Metakognitif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis (β = 0,463; p 

< 0,05), sehingga H3 diterima. Temuan ini sejalan dengan Awaliyah et al. (2025), Huda et al. (2024), dan 

Alpindo et al. (2024) yang menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif berkontribusi terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan siswa dalam merencanakan, memantau, dan 

mengevaluasi proses berpikirnya menjadi faktor penting dalam mendukung berkembangnya kemampuan 

berpikir kritis. 

 

Pengaruh Literasi AI terhadap Kemampuan Berpikir Kritis melalui Metakognitif 

Metakognitif secara signifikan memediasi pengaruh literasi AI terhadap kemampuan berpikir kritis 

(β = 0,383; p < 0,05), sehingga H4 diterima. Temuan ini sejalan dengan Amalia et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa metacognitive self-regulation berperan sebagai mekanisme kognitif yang 

menjembatani hubungan antara literasi AI dengan disposisi berpikir kritis siswa. Dengan demikian, 

pengembangan literasi AI perlu diikuti dengan penguatan kemampuan metakognitif agar kemampuan 

berpikir kritis siswa dapat berkembang secara lebih optimal. 

 

 

 KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi AI terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa melalui metakognitif pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 36 Jakarta. Berdasarkan 

hasil analisis data terhadap 108 siswa menggunakan SEM-PLS dengan SmartPLS 4, seluruh hipotesis 

penelitian dinyatakan diterima. Literasi AI terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis, yang berarti semakin baik literasi AI yang dimiliki siswa, semakin baik pula kemampuan 

mereka dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan terhadap informasi yang diperoleh. 

Literasi AI juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap metakognitif, yang berarti semakin 

baik literasi AI yang dimiliki siswa, semakin berkembang pula kemampuan mereka dalam mengelola proses 

berpikir selama pembelajaran. Metakognitif terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis, yang berarti kemampuan siswa dalam merencanakan, memantau, dan 

mengevaluasi proses berpikirnya berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis. 

Metakognitif terbukti mampu memediasi pengaruh literasi AI terhadap kemampuan berpikir kritis, yang 

berarti literasi AI tidak hanya memberikan pengaruh secara langsung terhadap kemampuan berpikir kritis, 

tetapi juga melalui peningkatan kemampuan metakognitif. Model penelitian mampu menjelaskan 66,8% 

variasi kemampuan berpikir kritis dan 68,5% variasi metakognitif. Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa tidak hanya dipengaruhi oleh 

kemampuan dalam memanfaatkan AI secara tepat, tetapi juga oleh kemampuan siswa dalam mengelola 

proses berpikirnya sendiri. 
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